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Keywords: Leaf length, | Cassava farmers generally obtain income from their farming activities only after harvest, which
leaf width, intercropping, | occurs approximately 7-10 months after planting. Given the relatively wide spacing of cassava
planting position (1-2 m), there is considerable potential growing space beneath the cassava canopy that can be
utilized for intercropping with annual crops. To ensure optimal growth and productivity of the
intercrop, appropriate spatial arrangement of sweet corn planting is required. In addition,
information on sweet corn varieties that are suitable and adaptive for intercropping with
cassava is necessary. This study aimed to evaluate the most effective sweet corn planting
arrangement for achieving optimal growth under an intercropping system and to identify the
best-performing sweet corn variety when intercropped with cassava. The treatments consisted
of a combination of two planting positions and three sweet corn varieties. The planting
positions were sweet corn grown between cassava rows (J1) and within cassava rows (J2),
while the varieties tested were three commercial sweet corn cultivars: Mira (V1), Paragon (V2),
and Bonanza (V3). Sweet corn planted between cassava rows exhibited superior growth
compared with planting within cassava rows, as indicated by increases in plant height (28.8%),
stem circumference (40.0%), leaf number (43.3%), leaf width (10.4%), leaf length (25.2%),
and the area of the second leaf (40.7%). The Bonanza variety showed the best growth response
under the intercropping system. However, sweet corn inserted into cassava stands aged 2.5-3
months failed to produce ears and is therefore not recommended. Further studies are required
to determine the optimal timing of sweet corn insertion and to compare the intercropping
system with monoculture in terms of agronomic performance and feasibility.

Kata kunci: Panjang Petani ubi kayu akan mendapatkan penghasilan dari usaha taninya setelah panen 7-10 bulan
daun, lebar daun, tanam kemudian. Dengan jarak tanam ubi kayu yang cukup lebar (1-2 m) terdapat potensi ruang
ganda, posisi tanam tumbuh di bawah tegakan ubi kayu yang dapat ditumpangsarikan dengan tanaman semusim.

Agar tanaman sela yang ditanami ubi kayu dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, maka
perlu dilakukan penataan tata letak penanaman jagung manis. Selain itu, diperlukan juga
informasi mengenai varietas jagung manis yang cocok dan adaptif untuk ditumpangsarikan
dengan ubi kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola tanam jagung manis terbaik
yang dapat menghasilkan pertumbuhan jagung manis sistem tumpangsari dan menentukan
varietas jagung manis terbaik dalam pola tanam tumpangsari jagung manis dengan ubi kayu.
Perlakuan merupakan kombinasi antara dua tata letak tanam dan tiga varietas jagung manis.
Tata letak atau posisi tanam jagung manis yaitu di antara barisan ubi kayu (J1) dan di dalam
barisan ubi kayu (J2) dan tiga varietas jagung manis komersial: Varietas Mira (V1), Paragon
(V2), dan Bonanza. (V3). Jagung manis yang ditanam di antara barisan ubi kayu menunjukkan
pertumbuhan lebih baik dibandingkan di dalam barisan, ditunjukkan oleh peningkatan tinggi
tanaman (28.8%), lingkar batang (40.0%), jumlah daun (43.3%), lebar daun (10.4%), panjang
daun (25.2%), dan luas daun ke-2 (40.7%). Varietas Bonanza memberikan respons
pertumbuhan terbaik pada sistem tumpangsari. Namun, penyisipan jagung manis pada ubi kayu
berumur 2.5-3 bulan tidak menghasilkan tongkol dan tidak direkomendasikan, sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk menentukan waktu penyisipan optimal dan
membandingkannya dengan sistem monokultur.

PENDAHULUAN nasional pada tahun 2018 memiliki luas panen

Pertanian di lahan kering umumnya ditanami 256.632 ha, sedangkan pada 2018 luas panen ubi
dengan tanaman ubi kayu. Data (Badan Pusat kayu di Indonesia mencapai 792.952 ha. Budidaya
Statistik, 2015) menunjukkan Iuas panen ubi kayu di ubi kayu biasanya dilakukan selama 8-10 bulan.
Provinsi Lampung yang merupakan sentra ubi kayu Selama ini petani ubi kayu belum menerima hasil
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atau pendapatan apapun dari usaha taninya (Widodo

et al.,, 2019). Pada lahan kering yang relatif tidak
subur (Midega et al., 2014) seperti pada lahan ubi
kayu (Mareno-Cadena et al., 2021), efisiensi dan
nilai guna lahan masih dapat ditingkatkan dengan
cara menyisipkan tanaman sela (Igbal et al., 2019;
Kristiono et al., 2020; Madembo et al., 2020) di
bawah tanaman ubi kayu dengan sistem
tumpangsari. Tumpang sari ubi kayu dengan jagung
merupakan jenis tumpang sari tanaman yang banyak
dijumpai di daerah tropis (Delaquis et al., 2018;
Enesi et al.,, 2022; Lewa et al., 2019). Adanya
penyisipan tanaman jangung manis pada tegakan ubi
kayu diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
nilai guna lahan kering yang ditanami ubi kayu.

Jarak tanam antara tanaman singkong yang
masih <1 bulan sampai dengan 4 bulan masih dapat
ditanami tanaman semusim lainnya yang berumur
pendek dan memiliki nilai jual tinggi, seperti jagung
manis. Memasukkan tanaman jagung manis pada
lahan ubi kayu yang masih berumur 1-4 bulan masih
sangat memungkinkan karena ruang tumbuh antar
tanaman ubi kayu masih cukup luas dan masih
terdapat intensitas cahaya matahari yang masuk
meskipun terdapat efek naungan (Silva et al., 2016;
Nwokoro et al., 2022; Rai et al., 2020). Kelemahan
sistem intercropping yaitu kompetisi antar tanaman
dalam mengambil nutrisi, air, ruang tumbuh, dan
menangkap sinar matahari (Khongdee et al., 2022;
Maitra et al., 2021). Pengaturan tata letak tanam
yang tepat dapat meminimalisir pengaruh persaingan
terutama pengaruh naungan dan persaingan akar
tanaman (Adiele et al., 2020; He et al.,, 2023)
sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil
jagung manis (Aisyah & Herlina, 2018; Moreira et
al., 2015; Zaeem et al., 2019).

Selain melalui pengaturan pola tanam atau
jarak antar tanaman utama, pengurangan kompetisi
antartanaman juga bisa dicapai dengan pemilihan

kultivar yang tepat dan adaptif (Zacem et al., 2019).
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Praktik tumpangsari yang dilakukan oleh petani
tidak selalu menghasilkan produktivitas optimal,
salah satunya disebabkan oleh kurang tepatnya
pemilihan kultivar yang digunakan (Fan et al,
2018). Widodo et al. (2019) menjelaskan bahwa
setiap kultivar jagung manis memiliki perbedaan
dalam karakter agronomi dan morfologi, seperti
tinggi tanaman, lebar kanopi, pengembangan sistem
perakaran, serta kapasitas kompetitif dengan
tanaman lain.

Informasi mengenai sistem tanam sela
jagung manis pada lahan budidaya ubi kayu melalui
pengaturan tata letak tanam jagung manis dan
varietas yang sesuai belum banyak diketahui.
Sampai saat ini, hasil penelitian kebanyakan tentang
tanaman sela singkong dan aneka kacang atau
jagung dengan aneka kacang. Penelitian ini
dilakukan untuk menentukan tata letak tanam jagung
yang sesuai pada pola tanam sela dengan ubi kayu,
menentukan kultivar jagung manis yang sesuai pada
pola tanam sela dengan ubi kayu, dan mengetahui
apakah penggunaan tata letak tanam bergantung

pada kultivar jagung manis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Lahan
Budidaya Tanaman Pangan dan Laboratorium
Tanaman, Politeknik Negeri Lampung, pada Mei
sampai September 2022. Bahan penelitian meliputi
tiga kultivar jagung manis, yaitu varietas Mira
(jagung manis ungu-merah), Paragon, dan Bonanza
(jagung manis kuning), dan tanaman singkong umur
2.5 bulan setelah tanam.

Rancangan perlakuan menggunakan
faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu
tata letak atau posisi tanam jagung manis yang terdiri
dari dua cara yaitu: jagung manis ditanam di antara
barisan tanaman ubi kayu (J1) dan jagung manis

ditanam dalam barisan tanaman ubi kayu (J2).

Faktor kedua adalah varietas jagung manis yaitu
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varietas jagung manis ungu-merah Mira

(V1), Paragon (V2), dan jagung manis kuning
Bonanza (V3), sehingga terdapat 6 kombinasi
perlakuan posisi tanam dan varietas jagung manis.
Jagung manis juga ditanam secara monokultur yang
digunakan sebagai pembanding. Rancangan
lingkungan menggunakan rancangan kelompok acak
lengkap (RAK) faktorial dengan tiga ulangan
sehingga terdapat 18 satuan petak percobaan. Unit
percobaan adalah tanaman singkong umur 2.5-3.0
bulan setelah tanam, dengan jarak tanam 110 cm x
70 cm. Setiap petak percobaan memiliki ukuran 2.0
m x 4.0 m. Sebanyak 5 sampel tanaman diamati dari
tiap petak percobaan.

Karakter morfologi yang diamati meliputi
tinggi tanaman (cm), lingkar batang (cm), jumlah
daun (helai), lebar daun ke-2 (cm), panjang daun ke-
2 (cm), dan luas daun ke-2 (cm?). Seluruh parameter
diamati pada 45-50 hari setelah tanam. Data yang
diperoleh dianalisis ragam (Anova) dan dilakukan

pengujian nilai tengah antar perlakuan menggunakan

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada alfa 0.05.
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Analisis menggunakan Microsoft Excel dan
software Statistical Tool for Agricultural Research

(STAR) versi 2.0.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
interaksi antara posisi tanam dan varietas jagung
manis dan pengaruh mandiri varietas tidak berbeda
nyata pada semua karakter pengamatan. Sementara
pengaruh tunggal perlakuan posisi tanam jagung
manis berpengaruh signifikan pada tinggi tanaman
dan dan lingkar batang jagung manis. Hasil
rekapitulasi anova disajikan pada Tabel 1. Menurut
Giftson et al. (2024) bahwa pengaturan posisi atau
geometri tanam  memodifikasi  pertumbuhan
vegetatif termasuk tinggi tanaman. Hasil penelitian
lain juga mengungkapkan bahwa faktor spasial atau
posisi tanaman dalam populasi berpengaruh nyata
terhadap karakter morfologi batang dan tinggi

tanaman jagung manis (Liang et al., 2025).

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis of Variance (Anova) dengan Kuadrat Nilai Tengah dan Koefisien Variasi

Pengaruh perlakuan

Peubah
Posisi tanam (J) Varietas (V) Interaksi (JxV) KV (%)

Tinggi tanaman 987.2" 79.9t 15.8m 20.5
Lingkar batang 0.8 0.1 0.1 25.3
Jumlah daun 0.2™ 0.4™ 0.7™ 22.1
Lebar daun 0.03" 0.1 0.04™ 21.0
Panjang daun 340.2™ 44.0™m 9.3m 22.9
Luas daun 1989.1™ 408.7" 167.3™ 28.9

Keterangan: *= Signifikan pada a = 5%; tn: tidak nyata pada o = 5%, K'V: koefisien variasi

Lingkar batang dan tinggi tanaman jagung
manis yang ditanam secara intercropping di dalam
baris tanaman ubi kayu (J2) sebesar 1.0 cm dan 51.6
cm sementara jagung manis yang ditanam diantara
baris tanaman ubi kayu (J1) memiliki lingkar batang
dan tinggi tanaman sebesar 1.4 cm dan 66.5 cm
(Tabel 2) yang memiliki pertumbuhan lingkar
batang dan tinggi tanaman 28.8% dan 40.0% lebih
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besar dan tinggi bila dibandingkan dengan tanaman
jagung manis yang ditanam dalam barisan tanaman
ubi kayu (J2). Sementara pengaruh varietas secara
umum menunjukkan bahwa varietas Bonanza
mampu menghasilkan diameter batang dan tinggi
tanaman yang lebih besar dan tinggi dibandingkan
kedua varietas lainnya.

Penckanan pertumbuhan jagung manis
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dibawah tanaman ubi kayu lebih disebabkan oleh

adanya efek cekaman naungan, yang menyebabkan
tanaman terbatas menerima cahaya untuk proses
tumbuh dan berkembang. Efek ini juga terjadi pada
tanaman jagung manis yang ditanam di dalam
barisan ubi kayu, yaitu mengalami penekanan
pertumbuhan yang lebih tinggi daripada tanaman
jagung manis yang ditanam diantara baris ubi kayu.
Intercropping sistem dapat menyebabkan perbedaan
intensitas cahaya di bawah tegakan dan berdampak
pada karakteristik morfologi tanaman sela (Fan et

al., 2018; Samson et al., 2022).  Selain itu, setiap
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genotipe ubi kayu memiliki perbedaan struktur
kanopi yang menyebabkan terjadinya perbedaan
jumlah intersepsi cahaya yang sampai ke bagian
bawah tajuk tanaman (Mahakosee et al., 2022; Muli,
2019). Kondisi cekaman yang dialami oleh jagung
manis yang ditanam diantara ubi kayu adalah efek
naungan sehingga intensitas cahaya yang masuk
cukup rendah dan adanya kompetisi perakaran kedua
tanaman, sehingga dapat berdampak pada aktivitas
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman jagung

(Huang et al., 2019; Rai et al., 2020).

Tabel 2. Respons tinggi tanaman dan lingkar batang tanaman jagung manis umur 45 hari setelah tanam yang
ditanam secara intercropping dengan ubi kayu

Perlakuan

Nilai tengah + Standar deviasi

Posisi tanam (J) Tinggi tanaman (cm) Lingkar batang (cm)
Diantara baris tanaman ubi kayu (J1) 66.5 +142a 1.4+03a

Dalam baris tanaman ubi kayu (J2) 51.6 £ 79b 1.0£0.1b

LSD 5% 13.9 0.3

Varietas (V) Tinggi tanaman (cm) Lingkar batang (cm)
Mira (V1) 593+14.4 1.1+0.3

Paragon (V2) 57.9+14.3 1.2+0.3

Bonanza (V3) 62.6 £ 12.1 1.3+04

Koefisien keragaman (%) 22.5 26.2

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama dinyatakan berbeda nyata
berdasarkan hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) = 5%.

Pengaruh tata letak tanam atau posisi tanam
jagung manis di bawah ubi kayu tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah daun, lebar daun ke-2,
panjang daun ke-2, dan luas daun ke-2 tanaman
jagung manis (Gambar 1-4). Secara umum jagung
manis yang ditanam diantara baris tanaman ubi kayu
(J1) memiliki pertumbuhan tanaman yang lebih baik
daripada jagung manis yang ditanam di dalam baris
tanaman ubi kayu (J2). Penurunan jumlah daun,
lebar daun, panjang daun, dan luas daun ke-2 jagung
manis pada posisi tanam di dalam baris tanaman ubi
kayu sebesar 43.3%, 10.4%, 25.2%, dan 40.7%
dibandingkan jagung manis yang ditanam diantara
baris tanaman ubi kayu.

Berdasarkan hasil

penelitian, perlakuan
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varietas jagung manis tidak berpengaruh signifikan
terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman
jagung manis. Secara umum varietas Bonanza (V3)
mampu menghasilkan rata-rata tinggi tanaman,
lingkar batang (Tabel 2), panjang daun, lebar daun,
jumlah daun, dan luas daun ke-2 yang lebih tinggi
dibandingkan dua varietas lainnya (Gambar 1-4).
Hal ini mengindikasikan bahwa varietas Bonanza
memiliki daya adaptasi yang lebih baik saat ditanam
secara intercropping dengan ubi kayu pada kondisi
ternaungi. Menurut Huang et al. (2019), setiap
varietas jagung akan menunjukkan respons yang
berbeda pada berbagai kondisi sistem intercropping
yang digunakan.

Khongdee et al. (2022) menyatakan bahwa
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setiap

varietas jagung manis menunjukkan

perbedaan karakter agronomi dan morfologi,
diantaranya tinggi tanaman, sistem perakaran, lebar
tajuk, serta tingkat daya saing terhadap tanaman lain.
Variasi pada karakteristik morfologi dan anatomi
tersebut turut memengaruhi kemampuan adaptasi

dan ketahanan jagung manis ketika dibudidayakan di

50
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bawah naungan tanaman ubi kayu (Rai et al., 2020;
Wu et al., 2016). Dampak naungan dari ubi kayu
menyebabkan seluruh varietas jagung manis tidak
mampu menghasilkan tongkol jagung. Adapun
keragaan morfologi tanaman jagung manis yang
ditanam secara intercropping di bawah tegakan ubi

kayu dapat dilihat pada Gambar 5.

Bonanza

V3)

Paragon
2)

Perlakuan posisi tanam (J) dan varietas (V)

Gambar 1. Jumlah daun jagung manis terhadap posisi tanam dan varietas pada umur 45 hari setelah tanam

Lebar daun ke-2 (cm)
SR RO

baris tanaman
tanaman J2)
J1)

diantara dalam baris Mira (V1)

Bonanza

(V3)

Paragon
(V2)

Perlakuan posisi tanam (J) dan varietas (V)

Gambar 2. Lebar daun ke-2 jagung manis terhadap posisi tanam dan varietas pada umur 45 hari setelah tanam

Panjang daun ke-2 (cm)
=B NNIONOT—DI DN

diantara dalam baris Mira (V1) Paragon

baris tanaman
tanaman J2)
v

Bonanza

72) (V3)

Perlakuan posisi tanam (J) dan varietas (V)

Gambar 3. Panjang daun ke-2 jagung manis terhadap posisi tanam dan varietas pada umur 45 hari setelah tanam
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Mira (V1) Paragon (V2) Bonanza (V3)

Perlakuan posisi tanam (J) dan varietas (V)

Gambar 4. Luas daun ke-2 jagung manis terhadap posisi tanam dan varietas pada umur 45 hari setelah tanam

Gambar 5. Keragaan morfologi antar varietas jagung manis (A: varietas Mira, B: varietas Paragon, dan C:
varietas Bonanza) yang ditanam antar baris (kiri) dan di dalam baris (kanan)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa jagung
manis yang ditanam di antara barisan ubi kayu
memiliki performa pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan jagung manis yang ditanam di
dalam barisan tanaman ubi kayu. Peningkatan
tersebut tercermin pada tinggi tanaman (28.8%),
lingkar batang (40.0%), jumlah daun (43.3%), lebar
daun (10.4%), panjang daun (25.2%), serta luas daun
ke-2 (40.7%). Secara umum, varietas Bonanza
menunjukkan respons pertumbuhan yang lebih

unggul pada sistem tumpangsari di bawah tegakan
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ubi kayu dibandingkan dengan dua varietas lainnya.
Namun, penyisipan jagung manis pada pertanaman
ubi kayu berumur 2.5-3 bulan tidak mampu
menghasilkan tongkol, sehingga tidak
direkomendasikan untuk diterapkan. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
menentukan waktu penyisipan jagung manis pada
umur ubi kayu yang lebih muda guna memperoleh
pertumbuhan dan hasil generatif yang optimal, serta
membandingkannya dengan sistem monokultur
untuk mengevaluasi kelayakan agronomis dan

ekonomi dari kedua sistem budidaya tersebut.
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